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ABSTRACT

Rheumatoid arthritis is a chronic autoimmune inflammatory disorder or autoimmune response,
in which a person’s immune system can be compromised and lowered which causes the destruction of
the destruction of the joints and lining of the synovial organs. Especially in the hands,feet and knees
and affects the joints, bones, ligament, tendons and joins of men and women of all ages. All ages. This
study aims to determine the occupational factor on the risk of rheumatoid artritis in fishermen at the
cempae fish auction center (PPI). This research ia aquantitative research with a cross sectional design.
Data collection using a questionnaire instrument. This research was conducted at the Fish Aution
Center (PPI) Cempae. The samples in this study were 50 fishermen from 115 populations. Sampling
using accidental sampling technique. Data analysis was carried out with iji fisher exact test <0.05 using
the SPSSVersion 24 application. The results of this study were obtained that the variabels that had a
significant effect on the incidence of rheumatoid artritis by age (p =0.04), working period (p =0.030).
Use of personal protective equipment (p =0.017) and now body mass index . It is recommended to the
next researcher to add research variables that have not been studied with a more in-depth analysis.
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ABSTRAK

Athritis Rheumatoid merupakan gangguan peradangan kronis autoimun atau respon autoimun, dimana
imun seseorang bisa terganggu dan turun yang menyebabkan hancurnya organ sendi dan lapisan pada
sinovial, terutama pada tangan, kaki dan lutut dan mempengaruhi sendi,tulang,ligament,tendon dan
sendi pria dan wanita dari segala usia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor pekerjaan
terhadap risiko athritis rheumatoid pada nelayan di pusat pelelangan ikan (PPI) cempae. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Pengumpulan data menggunakan
instrumen kuesioner. penelitian ini dilakukan di pusat pelelangan ikan (PPI) cempae. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 50 nelayan dari 115 populasi. Pengambilan sampel menggunakan tekhnik
accidental sampling. Analisis data dilakukan dengan uji fisher exact test 1<0,05 yang menggunakan
aplikasi SPSS Versi 24. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa variabel yang memiliki pengaruh yang
bermakna dengan kejadian athritis rheumatoid yang berarti (<0,05), Usia (p=0.004), Masa kerja
(p=0.030), Penggunaan alat pelindung diri (APD) (p=0.017) dan tidak ada pengaruh indeks massa tubuh
(IMT). Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk menambahkan variabel penelitian yang belum
diteliti dengan analisa yang lebih mendalam.

Kata kunci: Athritis rheumatoid, usia, masa kerja, alat pelindung diri, indeks massa tubuh.

PENDAHULUAN

Athritis Rheumatoid merupakan gangguan peradangan kronis autoimun atau respon
autoimun, dimana imun seseorang bisa terganggu dan turun yang menyebabkan hancurnya
organ sendi dan lapisan pada sinovial, terutama pada tangan, kaki dan lutut dan mempengaruhi
sendi,tulang,ligament,tendon dan sendi pria dan wanita dari segala usia.

Dampak dari kondisi ini dapat membahayakan nyawa pekerja atau hanya menimbulkan
ketidak nyamanan. Masalah yang disebabkan oleh athritis rheumatoid tidak hanya
bermanifestasi sebagai keterbatasan gerak yang jelas, sampai hal yang paling mengerikan
terjadi, yang menyebabkan kecacatan seperti kelumpuhan dan gangguan aktivitas sehari-hari.?
Penyakit ini lebih sering menyerang orang yang berusia lebih dari 40 tahun. Dampak dari
keadaan ini dapat mengancam jiwa penderitanya atau hanya menimbulkan gangguan
kenyamanan, dan masalah yang disebabkan oleh penyakit athritis rheumatoid tidak hanya
berupa keterbatasan yang tampak jelas pada mobilitas hingga terjadi hal yang paling ditakuti
yaitu menimbulkan kecacatan seperti kelumpuhan dan gangguan aktivitas hidup sehari-hari
tetapi juga efek sistemik yang tidak jelas tetapi dapat menimbulkan kegagalan organ dan
kematian mengakibatkan masalah seperti rasa nyeri, keadaan mudah lelah, perubahan citra diri
serta risiko tinggi terjadi cedera. Hal ini dipengaruhi oleh factor usia, masa kerja, pengetahuan
tentang arthritis rheumatoid, penggunaan Alat Pelindung Diri (faktor endogen) dan suhu serta
lingkungan (factor eksogen).?

Menurut World Health Organization (WHO), ada 703 juta orang berusia 65 tahun ke

atas di dunia pada tahun 2019..Seiring bertambahnya jumlah penderita athritis rheumatoid di
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Indonesia justru tingkat kesadaran dan salah pengertian tentang penyakit ini cukup tinggi.
Keadaan inilah menjelaskan bahwa kurangnya pengetahuan masyarakat indonesia khususnya
penderita untuk mengenali lebih dalam lagi mengenai penyakit athritis rheumatoid.
Perkembangan industri yang pesat telah menciptakan lapangan kerja baru dan menyerap
tambahan tenaga kerja baru yang sebagian besar (70-80%) berasal dari sektor informal. Salah
satunya pekerja pembekuan ikan atau buruh. *

Prevalensi kasus arthritis rheumatoid di Indonesia berkisar 0,1% sampai 0,3%
sementara di amerika mencapai 3%. Prevalensi penyakit sendi di Sulawesi Selatan sendiri pada
tahun 2018 untuk dewasa (18-59 tahun) berada pada posisi kedua dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa di Sulawesi Selatan banyak terjadi penyakit yang berhubungan dengan
sendi.?

Di Indonesia angka kejadian athritis rheumatoid pada penduduk dewasa (diatas 18
tahun) berkisar 0,1% hingga 0,3% pada anak dan remaja prevalensinya satu per 100.000 orang.
Diperkirakan jumlah arthritis rheumatoid di Indonesia 360.000 orang.® Pelelangan ikan
merupakan sebuah pasar yang biasanya terletak di dalam Pelabuhan atau pangkalan pendaratan
ikan, dan di tempat tersebut terjadi transaksi penjualan ikan dan hasil laut baik secara lelang
maupun tidak.

Salah satu faktor risiko athritis rheumatoid yaitu faktor pekerjaan di antaranya usia,masa
kerja, dan indeks massa tubuh. Suatu hal yang menentukan umur seseorang yaitu bagaimana
mengatur pola hidup meliputi pola makan, bekerja, istirahat dan berlibur. Proses penuaan akan
lebih cepat terjadi pada seseorang yang memiliki aktivitas kerja berlebih dan kurang istirahat.
Hal tersebut tentu berpengaruh pada menurunnya kadar beberapa hormon dan meningkatkan
radikal bebas yang mengakibatkan penyakit semakin mudah untuk menjangkit seseorang.*

Penggunaan alat pelindung diri (APD) adalah alat untuk melindungi nelayan dengan
mengisolasi tenaga kerja dari bahaya lokasi. Alat pelindung diri (APD) tidak melindungi tubuh
dengan sempurna,tetapi mengurangi tingkat keparahan kemungkinan kecelakaan atau
kontaminasi. Sekalipun mereka telah menggunakan alat pelindung diri,Tindakan pencegahan
teknis adalah yang utama. Alat pelindung diri (APD) harus disediakan oleh instansi
(perusahaan) terkait dan digunakan oleh pekerja. APD digunakan untuk mencegah cedera
nelayan dan meminimalkan penyakit yang disebabkan oleh kondisi nelayan.®

Penggunaan alat pelindung diri (APD) seperti sarung tangan secara benar sangat efektif
untuk mencegah penyakit akibat kerja. Jenis sarung tangan yang digunakan sebaiknya
disesuaikan jenis iritan yang ditangani dan jenis proses kerja yang dilakukan. Sarung tangan

harus menutupi sepertiga lengan bawah agar efektif penggunaanya. Penggunaan alat pelindung
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diri (APD) merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalkan risiko
arthritis rheumatoid akibat kerja. Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui apakah Indeks massa tubuh (IMT) berpengaruh terhadap risiko athritis

rheumatoid pada nelayan di pusat pelelangan ikan (PPI) cempae.

METODE

Metode penelitian bersifat analitik dengan desain kuantitatif serta menggunakan
rancangan cross sectional. Desain penelitian cross sectional merupakan setiap variabel
diobservasi hanya satu kali saja dan pengukuran masing-masing variabel dilakukan pada waktu
yang sama, artinya variabel yang termasuk faktor risiko diobservasi sekaligus pada waktu yang
sama. Pada penelitian ini digunakan pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
accidental sampling dimana suatu metode penentuan sampel dengan mengambil responden
yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian. Dengan
jumlah 50 sampel.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner yang berisi

pertanyaan mengenai tahapan pekerjaan dengan melakukan wawancara.

HASIL
Analisis Univariat
Karakteristik Responden Berdasarkan usia, jenis kelamin, masa kerja

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan usia, jenis kelamin, masa kerja

Karakteristik Responden n %
Usia (Tahun)
>40 tahun 33 66,0
<40 tahun 17 34,0
Jenis Kelamin
Laki-laki 50 100,0
Masa Kerja
>10 tahun 40 80,0
<10 tahun 10 20,0
Total 50 100,0

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan tentang deskriptif usia, jenis kelamin, dan masa
kerja. Adapun jumlah responden terbanyak yakni umur > 40 tahun sebesar 66,0 % dan <40
tahun sebesar 34,0 %, Adapun jenis kelamin laki-laki sebesar 100,0 % , dan masa kerja > 10
tahun sebesar 80,0% dan <10 tahun sebesar 20,0%.
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Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian Athritis Rheumatoid

Tabel 2 Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian Athritis Rheumatoid

Kejadian Athritis n %
Rheumatoid
Berisiko 39 78,0
Tidak berisiko 11 22,0
Total 50 100,0

Berdasarkan tabel diatas bahwa distribusi frekuensi responden berdasarkan kejadian
artritis rheumatoid yaitu sebanyak 39 orang (78,0%) dan yang tidak berisiko yaitu
sebanyak 11 (22,0) orang.
Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Pada Nelayan

Tabel 3 Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Pada Nelayan

Usia n %
Berisiko 33 66,0
Tidak Berisiko 17 34,0
Total 50 100,0

Berdasarkan tabel diatas bahwa distribusi frekuensi responden berdasarkan usia yaitu
responden yang berisiko (bekerja > 40 tahun ) sebanyak 33 (66,0) orang sedangkan yang tidak
berisiko (bekerja < 40 tahun) sebanyak 17 (34,0) orang.

Frekuensi Responden Berdasarkan Masa Kerja Pada Nelayan

Masa Kerja n %
Berisiko 40 80,0
Tidak Berisiko 10 20,0
Total 50 100,0

Tabel 4 Frekuensi Responden Berdasarkan Masa Kerja Pada Nelaya
Berdasarkan tabel diatas bahwa distribusi frekuensi responden berdasarkan masa kerja
yaitu responden yang berisiko (bekerja >10 tahun) sebanyak 40 (80,0 %) orang, sedangkan
yang tidak berisiko (bekerja < 10 tahun) sebanyak 10 (20,0 %) orang.
Frekuensi Responden Berdasarkan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
Tabel 4 Frekuensi Responden Berdasarkan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)

Penggunaan APD n %
Berisiko 41 82,0
Tidak Berisiko 9 18,0
Total 50 100,0
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi responden berdasarkan

penggunaan alat pelindung diri (APD) yaitu responden yang berisiko sebanyak 41 (82,0 %)
orang, sedangkan yang tidak berisiko sebanyak 9 (18,0 %) orang.

Frekuensi Responden Berdasarkan Indeks Massa Tubuh

Tabel 5 Frekuensi Responden Berdasarkan Indeks Massa Tubuh

Indeks Massa Tubuh

n %

>18,5-22,9 42 84,0
<18,5-22,9 8 16,0
Total 50 100,0

Berdasarkan tabel diatas bahwa distribusi frekuensi responden berdasarkan indeks massa
tubuh (IMT) responden yang paling banyak sebanyak 42 (84,0 %) orang, sedangkan indeks
massa tubuh (IMT) yang paling rendah sebanyak 8 (16,0 %) orang.

Analisi Bivariat
Hubungan Usia Terhadap Risiko Arthritis Rheumatoid Pada Nelayan
Tabel 6 Hubungan Usia Terhadap Risiko Arthritis Rheumatoid
Athritis Rheumatoid

Usia Berisiko T'qe.‘k Total P
Berisiko
n % n % n %
Berisiko 30 909 3 91 33 100
Tidak Berisiko 9 52,9 8 471 17 100 0, 004
Total 39 780 11 220 50 100,0

Berdasarkan hasil analisis diatas menggunakan uji fisher exact test dari 50 responden
pada 0<0,05 di peroleh nilai p sebesar 0,004 maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan antara usia dengan risiko arthritis rheumatoid terhadap
nelayan di pusat pelelangan ikan (PPI) cempae.

Hubungan Masa Kerja Terhadap Kejadian ArthritisRheumatoid Pada Nelayan
Tabel 7 Hubungan Masa Kerja Terhadap Kejadian ArthritisRheumatoid Pada Nelayan

Athritis Rheumatoid

Masa Kerja Total

Athritis Tidak Arthritis’ P
n % n % N %
Berisiko 34 80 6 15,0 40 100
Tidak Berisiko 5 500 5 50,0 10 100 0, 030
Total 39 780 11 22,0 50  100,0
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Berdasarkan hasil analisis diatas menggunakan uji fisher exact test dari responden 50
pada a<0,05 diperoleh nilai p sebesar 0,030 maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan antara masa kerja dengan risiko arthritis rheumatoid
terhadap nelayan di pusat pelelangan ikan (PPI) cempae.

Hubungan penggunaan APD Terhadap Kejadian Arthritis Rheumatoid
Tabel 8 Hubungan penggunaan APD Terhadap Kejadian Arthritis Rheumatoid

Athritis Rheumatoid

Penggunaan APD Athritis Tidak Total P
Arthritis
n % n % N %
Berisiko 35 85,4 6 14,6 41 100
Tidak Berisiko 4 44,4 5 55,6 9 100 0,017
Total 39 780 11 220 50  100,0

Bardasarkan hasil analisis diatas dengan uji fisher exact test dari responden 50 pada
a<0,05 diperoleh nilai p sebesar 0,017 maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan risiko arthritis
rheumatoid terhadap nelayan di pusat pelelangan ikan (PPI) cempae.

Hubungan Indeks Massa Tubuh Terhadap Kejadian Arthritis Rheumatoid
Tabel 9 Hubungan penggunaan APD Terhadap Kejadian Arthritis Rheumatoid
Athritis Rheumatoid

. Tidak Total
Indeks Massa Tubuh Athritis Arthritis® P
n % n % n %
Berisiko 35 83,3 7 16,7 42 100
Tidak Berisiko 4 50,0 4 50,0 8 100 0,059
Total 39 78,0 11 22,0 50 100,0

Berdasarkan hasil diatas dengan uji fisher exact test dari responden 50 pada a<0,05
diperoleh nilai p sebesar 0,059 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada pengaruh
yang signifikan antara indeks massa tubuh (IMT) dengan risiko arthritis rheumatoid terhadap

nelayan di pusat pelelangan ikan (PP1) Cempae.

PEMBAHASAN
Hubungan Usia dengan Kejadian Athritis Rheumatoid

Nelayan merupakan pekerjaan yang individu agar dapat mencari penghasilan untuk
mencari nafkah yaitu dengan cara menangkap ikan di kehidupan laut seperti udang atau rumput

laut. Sedangkan nelayan pesisir merupakan nelayan lokal, biasanya mereka yang berusia lebih
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dari 45 tahun, yang dimana mereka masih menggunakan dengan metode tradisional untuk cara
menangkap ikan seperti menggunakan jaring atau jaring melayang. Di karenakan mereka tidak
mengetahui tentang bagaimana cara menangkap ikan dengan cara yang benar atau modern.

Bersadasarkan hasil analisis responden yang berisiko terkena penyakit arthritis
rheumatoid pada nelayan sebanyak 25 orang karena sebagian besar nelayan bekerja di atas 40
tahun dimana mereka bekerja masih meggunakan cara yang tradisional seperti menggunakan
jaring. sedangkan responden yang tidak berisiko sebanyak 5 orang, menurut literatur bahwa
penyakit sendi timbul sesuai pertambahan umur,makin tinggi umur semakin berisiko terhadap
penyakit sendi.?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan usia terhadap kejadian arthritis
rheumatoid pada nelayan di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Cempae. Salah satu faktor yang
berhubungan terhadap kejadian arthritis rheumatoid adalah usia penderita. Demikian juga atas
hasil penelitian Yekti dan Mutiatiku (2009) menyimpulkan bahwa responden yang berumur >
15 tahun berpropesi mengidap penyakit sendi 6,90 kali dibandingkan dengan yang berumur O-
14 tahun perbedaan peluang tersebut secara statistic bermakna (p < 0,05) dan penyakit sendi
timbul sesuai pertambahan umur, makin tinggi umur makin berisiko terhadap penyakit sendi.?
Hubungan Masa Kerja dengan Kejadian Athritis Rheumatoid

Arthritis rheumatoid akan muncul gejala pada permukaan kulit jika keterpaparan es
tersebut memiliki jumlah, konsentrasi dan durasi (lama pajanan) yang cukup. Artinya semakin
lama besar jumlah, konsentrasi dan lama pajanan, maka semakin besar kemungkinan pekerja
tersebut terkena athrits rheumatoid. Pekerjaan pada proses realisasi menggunakan bahan
pajanan dalam jumlah yang cukup besar dalam waktu yang lama (8 jam kerja).sehingga terlihat
jelas bahwa proses realisasi memiliki potensi terkena arthritis rheumatoid yang lebih besar. Hal
ini karena pada proses realisasi nelayan terpajan bahan pajanan dengan konsentrasi yang cukup
tinggi dan dalam waktu yang lama.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahman bahwa terdapat hubungan antara
masa kerja dengan keluhan penyakit sendi dengan nilai p= 0,000. hasil ini juga dipengaruhi
bahwa makin lama masa kerja seseorang maka makin lama pula keterpaparan terhadap waktu
dan jenis pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja, sehingga akan menimbulkan berbagai
keluhan-keluhan fisik akibat pekerjaannya.

Hasil menunjukkan bahwa semakin lama masa kerja sebagai nelayan di tempat
pelelangan ikan maka semakin besar kemungkinan mengalami gangguan kesehatan berupa

arthritis rheumatoid. Masa kerja seseorang menentukan tingkat pengalaman dalam mengusai
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pekerjaanya. Sama halnya dengan nelayan yang bekerja di tempat Pusat Pelelangan Ikan (PPI)
Cempae.

Hubungan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) terhadap Kejadian Arthritis
Rheumatoid

Pemakaian Alat pelindung diri (APD) akan menghindarkan seseorang kontak langsung
dengan agen-agen fisik, kimia maupun biologi. Alat pelindung diri (APD) dalam penelitian ini
berupa sarung tangan dan sepatu boot untuk mencegah keterpaparan es bagi nelayan di tempat
pelelangan ikan yang dapat menyebabkan pembengkakan sendi-sendi pada tangan dan kaki.
Hal tersebut sesuai dengan ditemukan oleh peneliti dilapangan nelayan merasa tidak nyaman
bekerja menggunakan alat pelindung diri (APD) padahal pemakaian alat pelindung diri (APD)
dapat berguna untuk mengurangi paparan langsung dari lingkungan kerja.l’ Pemakaian alat
pelindung diri (APD) merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menimalkan
risiko arthritis rheumatoid akibat kerja.

Berdasarkan hasil uji fisher exact test di dapat p value sebesar 0.007 Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan alat pelindung diri terhadap kejadian
arthritis rheumatoid pada pekerja di pusat pelelangan ikan (PPI) cempae.

Cahyawai dan Budiono menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
pemakaian alat pelindung diri (APD) dengan kejadian dermatitis pada nelayan yang bekerja di
tempat pelelangan ikan Tanjungsari Kecamatan Rembang.? Pekerja yang tidak menggunaka
sarung tangan dan sepatu boot dapat meningkatkan resiko kejadian arthritis rheumatoid akibat
kulit langsung terpapar dengan larutan es.

Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) Dengan Kejadian Arthritis Rheumatoid

Indeks Massa Tubuh (IMT) hingga kini dipakai secara luas untuk menetukan status gizi
status gizi seseorang. Hasil survei, dibeberapa negara menunjukkan bahwa indeks massa tubuh
ternyata merupakan suatu indeks yang responsif, sensitive terhadap perubahan keadaan gizi,
ketersediaan pangan menurut musim, dan prokdutivitas kerja.3. Adapun Rheumatoid Athritis
dipengaruhi oleh faktor resiko seperti indeks massa tubuh (IMT) yang berlebihan (BMI>25 kg
/ m2). Namun mekanisme yang mendasarinya masih belum jelas. 3

Kelebihan berat badan dapat meningkatkan resiko terjadinya arthritis rheumatoid.
Indeks massa tubuh (IMT) juga mempengaruhi aktivitas yang dilakukan setiap individu.
Seseorang yang memiliki nilai indeks massa tubuh (IMT) lebih dari normal cenderung membuat
berkurangnya aktivitas fisik yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan
berdampak pada penurunan kekuatan otot dan mengakibatkan gangguan fleksibilitas otot

sehingga membatasi ruang gerak sendi.
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Nilai indeks massa tubuh (IMT) dihasilkan dari hasil bagi antara berat badan dalam
satuan kilogram (kg) dan tinggi badan dalam meter kuadrat (m2). IMT dikenal sebagai indikator
atau pemberi gambaran komposisi tubuh. Walaupun IMT menggambarkan komposisi secara
keseluruhan termasuk otot, tulang, lemak, beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa IMT
berhubungan dengan pengukuran lemak tubuh. IMT ini adalah indikator yang paling sering
digunakan dan praktis untuk mengukur tingkat populasi overweight dan obesitas pada orang
dewasa. Berdasarkan Klasifikasi IMT menurut kriteria Asia Pasifik seseorang dikatakan
overweight jika memiliki IMT 23-24,9 dan seseorang dikatakan obesitas jika memiliki IMT >
25. Sedangkan menurut Depkes RI, Seseorang dikategorikan overweight jika BMI > 25 dan
obesitas jika BMI > 27.

Hampir seluruh aktifitas manusia dalam hidupnya melakukan pergerakan kebutuhan
gerak ini harus terpenuhi agar kemampuan gerak manusia dapat berkembang secara optimal
dalam melakukan pekerjaan seperti nelayan, apapun profesinya manusia juga harus bergerak
seperti berjalan, berlari, makan dan sebagainya. Apabila kebutuhan gerak tidak tercukupi maka

aktifitas seseorang akan terganggu. Begitu pentingnya bergerak bagi manusia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini yaitu Ada hubungan antara usia kerja dengan arthritis
rheumatoid terhadap nelayan di Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Cempae dengan nilai p = (0.004)
dan Ada hubungan antara masa kerja dengan arthritis rheumatoid terhadap nelayan di Pusat
Pelelangan Ikan (PPI) Cempae dengan nilai p (0.030) serta terdapat hubungan antara alat
pelindung diri (APD) dengan arthritis rheumatoid terhadap nelayan di Pusat Pelelangan Ikan
(PPI) Cempae (0.017) namun Tidak ada hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) denagan
kejadian arthritis rheumatoid terhadap nelayan di Pusat Pelelangan lkan (PPI) Cempae p =
(0.059).

Saran penulis kepada beberapa pihak yaitu: kepada pemerintah agar membantu para
nelayan menyediakan perlengkapan penangkapan ikan agar nelayan tidak menghabiskan
banyak waktu dalam bekerja sehingga dapat menimalisir risiko penyakit dalam bekerja, kepada
nelayan agar menggunakan alat pelindung diri dengan lengkap selama melaksanakan proses
kerja, terutama sarung tangan dan sepatu boot sehingga dapat menimalisir risiko penyakit dan
bahaya dalam bekerja dan kepada peneliti berikutnya untuk menambahkan variabel penelitian

yang belum diteliti dengan analisa yang lebih mendalam.
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